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ABSTRAK 
Transformasi digital pendidikan mendorong guru untuk memiliki kompetensi dalam memanfaatkan Artificial 
Intelligence (AI) guna mendukung pembelajaran dan administrasi pendidikan. Namun, literasi AI dan kesiapan 
guru dalam mengimplementasikan teknologi tersebut masih relatif terbatas. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi digital guru dalam memanfaatkan AI untuk pembelajaran 
inovatif dan administrasi pendidikan yang lebih efektif. Kegiatan dilaksanakan melalui workshop berbasis 
hands-on collaborative training hasil kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas 
Muhammadiyah Kendal Batang dan APKS PGRI Kabupaten Batang yang diikuti oleh 68 guru di Kabupaten 
Batang. Workshop dilaksanakan di Aula SMP Negeri 1 Batang dengan metode ceramah, demonstrasi, praktik 
langsung, dan refleksi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai AI, 
kemampuan penggunaan platform AI untuk pembelajaran, serta pemanfaatan AI dalam administrasi 
pendidikan. Guru mampu menghasilkan perangkat ajar, media pembelajaran, asesmen otomatis, dan 
administrasi pembelajaran berbasis AI secara lebih efektif. Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap 
penguatan kompetensi pedagogis digital guru sekaligus mendukung transformasi pendidikan berbasis 
teknologi di era pendidikan abad ke-21. Program ini menghasilkan model pelatihan berbasis praktik yang dapat 
direplikasi oleh institusi pendidikan dan organisasi profesi guru dalam memperkuat kompetensi digital guru 
pada era transformasi pendidikan berbasis Artificial Intelligence. 
 
Kata Kunci: Artificial Intelligence, kompetensi digital guru, pembelajaran inovatif, administrasi pendidikan, 
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1. LATAR BELAKANG 

Transformasi digital telah menjadi salah satu isu strategis dalam pengembangan pendidikan abad 
ke-21. Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat mendorong perubahan paradigma 
pembelajaran dari model konvensional menuju pembelajaran berbasis teknologi yang lebih fleksibel, 
personal, dan adaptif. Dalam konteks ini, Artificial Intelligence (AI) hadir sebagai inovasi yang memiliki 
potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, efektivitas asesmen, serta efisiensi 
administrasi pendidikan. Kehadiran AI generatif seperti chatbot, pembuat konten otomatis, dan sistem 
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analisis pembelajaran berbasis data telah mengubah cara guru merancang pembelajaran dan 
mengelola pekerjaan profesional mereka (Bond et al., 2023).  

UNESCO menegaskan bahwa AI memiliki peluang besar untuk mendukung pembelajaran yang 
lebih inklusif dan personal melalui otomatisasi tugas administratif, analisis kebutuhan belajar peserta 
didik, serta penyediaan sumber belajar yang lebih adaptif. Namun demikian, UNESCO juga 
menekankan bahwa penggunaan AI dalam pendidikan harus diiringi dengan kesiapan guru, regulasi 
etis, dan literasi digital yang memadai agar teknologi tidak justru memperlebar kesenjangan 
pendidikan (UNESCO, 2023). 

Di Indonesia, transformasi pendidikan digital menjadi salah satu agenda penting dalam penguatan 
implementasi Kurikulum Merdeka (Hidayati et al., 2022). Guru dituntut mampu mengintegrasikan 
teknologi digital ke dalam pembelajaran agar proses belajar menjadi lebih kreatif, kolaboratif, dan 
relevan dengan kebutuhan peserta didik masa kini (Fitriyah & Wardani, 2022). Akan tetapi, fakta di 
lapangan menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi AI masih relatif terbatas. 
Banyak guru belum memahami penggunaan AI secara pedagogis dan etis, terutama dalam penyusunan 
perangkat pembelajaran, asesmen, dan administrasi pendidikan berbasis digital. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zawacki-Richter et al (2019) menunjukkan bahwa implementasi AI 
dalam pendidikan masih didominasi oleh pengembangan teknologi, sementara keterlibatan guru 
sebagai pengguna utama justru belum mendapatkan perhatian yang memadai. Penelitian tersebut 
menegaskan bahwa keberhasilan pemanfaatan AI sangat bergantung pada kesiapan dan kompetensi 
guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pembelajaran. Temuan tersebut diperkuat 
oleh penelitian Viberg et al. (2023) yang menyatakan bahwa tingkat kepercayaan dan kesiapan guru 
terhadap AI dipengaruhi oleh pemahaman teknologi, efikasi diri digital, dan pengalaman pelatihan 
yang mereka peroleh. Guru yang memiliki pemahaman AI lebih baik cenderung lebih siap 
mengintegrasikan teknologi tersebut dalam pembelajaran. 

Selain itu, penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa AI mampu membantu guru dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui personalisasi materi, otomatisasi evaluasi, dan 
pengembangan media ajar interaktif. Namun demikian, penggunaan AI dalam pendidikan tetap 
membutuhkan kontrol pedagogis dari guru agar teknologi tidak menggantikan peran humanistik 
pendidikan. Chan et al. (2023) menjelaskan bahwa AI seharusnya diposisikan sebagai alat bantu yang 
memperkuat kapasitas guru, bukan menggantikan peran pendidik dalam membangun interaksi sosial, 
kreativitas, dan pembentukan karakter peserta didik. 

Di sisi lain, berbagai kegiatan pelatihan teknologi bagi guru yang telah dilaksanakan sebelumnya 
masih cenderung berfokus pada penggunaan perangkat digital dasar dan belum secara spesifik 
membahas implementasi AI dalam pembelajaran maupun administrasi pendidikan (Aditama et al., 
2021). Sebagian besar pelatihan hanya memperkenalkan aplikasi digital tanpa memberikan 
pengalaman praktik langsung yang kontekstual dengan kebutuhan guru di sekolah. Selain itu, 
penggunaan AI untuk mendukung administrasi guru seperti penyusunan modul ajar, pembuatan 
asesmen otomatis, penyusunan laporan pembelajaran, dan pengembangan media presentasi masih 
belum banyak menjadi fokus kegiatan pengabdian masyarakat. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara perkembangan teknologi pendidikan dengan kesiapan guru dalam 
mengimplementasikannya secara nyata di lingkungan sekolah. 

Kesenjangan tersebut menjadi dasar penting perlunya program penguatan kompetensi guru yang 
lebih aplikatif, kontekstual, dan berbasis kebutuhan lapangan. Berbeda dengan kegiatan pelatihan 
sebelumnya, pengabdian kepada masyarakat ini menghadirkan pendekatan integratif yang 
mengombinasikan pemanfaatan AI untuk pembelajaran sekaligus administrasi guru melalui model 
workshop berbasis praktik langsung (hands-on collaborative workshop). Kegiatan ini tidak hanya 
memberikan pemahaman konseptual mengenai AI, tetapi juga memfasilitasi peserta untuk 
mempraktikkan secara langsung penggunaan berbagai platform AI dalam menyusun perangkat ajar, 
membuat media pembelajaran, menghasilkan asesmen otomatis, dan mengelola administrasi 
pendidikan secara lebih efektif. 

Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi dua aspek utama secara simultan, yaitu penguatan 
kompetensi pedagogis digital dan efisiensi administrasi pendidikan berbasis AI. Selain itu, kegiatan ini 
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melibatkan kolaborasi antara perguruan tinggi, organisasi profesi guru, dan pemerintah daerah 
sehingga proses pendampingan menjadi lebih relevan dengan kebutuhan guru di lapangan. Dengan 
demikian, kegiatan ini tidak sekadar mereplikasi pelatihan teknologi sebelumnya, tetapi menawarkan 
pendekatan inovatif yang lebih komprehensif dalam membangun kesiapan guru menghadapi era 
pendidikan berbasis AI. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui kerja sama antara Program 
Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Kendal Batang dan APKS PGRI Kabupaten 
Batang dengan tema “Pemanfaatan AI dalam Pembelajaran dan Administrasi Guru.” Workshop 
dilaksanakan di Aula SMP Negeri 1 Batang dan diikuti oleh 68 guru dari berbagai jenjang pendidikan di 
Kabupaten Batang. Kegiatan menghadirkan Dr. Utomo, M.Pd. sebagai narasumber utama dan dibuka 
secara resmi oleh Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Batang bersama Ketua APKS PGRI Kabupaten 
Batang. 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan literasi AI dan kompetensi digital guru dalam 
memanfaatkan teknologi AI untuk mendukung pembelajaran inovatif serta administrasi pendidikan 
yang lebih efektif dan efisien. Selain itu, kegiatan ini bertujuan membangun kesadaran guru mengenai 
penggunaan AI secara etis, kreatif, dan bertanggung jawab dalam praktik pendidikan. 

Kegiatan pengabdian ini juga memiliki relevansi kuat terhadap pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-4 (Quality Education) yang menekankan pentingnya 
pendidikan berkualitas melalui peningkatan kompetensi guru dan pemanfaatan teknologi pendidikan. 
Selain itu, kegiatan ini mendukung tujuan ke-9 (Industry, Innovation, and Infrastructure) melalui 
penguatan inovasi digital pendidikan serta tujuan ke-17 (Partnerships for the Goals) melalui kolaborasi 
antara perguruan tinggi, organisasi profesi guru, dan pemerintah daerah dalam mendukung 
transformasi pendidikan digital yang berkelanjutan. 

Berbeda dengan program pelatihan digital sebelumnya yang berfokus pada penggunaan aplikasi 
pembelajaran umum, kegiatan ini mengintegrasikan pemanfaatan AI untuk dua fungsi utama secara 
simultan, yaitu penguatan kompetensi pedagogis digital dan efisiensi administrasi guru melalui 
pendekatan hands-on collaborative workshop. 
 
2. METODE 

2.1. Desain dan Pendekatan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan participatory training 

berbasis hands-on collaborative workshop yang bertujuan meningkatkan kompetensi digital guru 
dalam memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) untuk pembelajaran dan administrasi pendidikan. 
Pendekatan partisipatif dipilih karena menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses 
pelatihan melalui praktik langsung, diskusi reflektif, dan kolaborasi antarpeserta. Model pelatihan 
semacam ini dinilai efektif dalam meningkatkan keterampilan profesional guru karena memungkinkan 
peserta memperoleh pengalaman nyata dalam penggunaan teknologi pendidikan (Desimone & Garet, 
2015) 

Kegiatan dilaksanakan melalui kerja sama antara Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 
Universitas Muhammadiyah Kendal Batang dan APKS PGRI Kabupaten Batang dengan peserta 
sebanyak 68 guru dari berbagai jenjang pendidikan di Kabupaten Batang. Workshop diselenggarakan 
di Aula SMP Negeri 1 Batang dan menghadirkan Dr. Utomo, M.Pd. sebagai narasumber utama. Metode 
pelaksanaan kegiatan dimodifikasi dari model pelatihan teknologi pendidikan berbasis praktik yang 
dikembangkan oleh Desimone dan Garet (2015) dengan penyesuaian pada integrasi AI dalam konteks 
pembelajaran dan administrasi guru. Modifikasi dilakukan pada aspek praktik penggunaan platform AI 
generatif untuk mendukung penyusunan perangkat pembelajaran, pengembangan media ajar, 
asesmen otomatis, dan efisiensi administrasi pendidikan.  

Berbeda dengan model asli Desimone & Garet (2015) yang menekankan pengembangan 
profesional guru melalui fokus konten, pembelajaran aktif, koherensi, durasi, dan partisipasi kolektif, 
workshop ini dimodifikasi melalui tiga penyesuaian utama. Pertama, integrasi materi Artificial 
Intelligence generatif yang berorientasi pada pembelajaran dan administrasi guru. Kedua, penerapan 
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praktik langsung menggunakan berbagai platform AI untuk menghasilkan produk pembelajaran dan 
administrasi secara real time. Ketiga, penambahan sesi refleksi etika penggunaan AI dalam pendidikan 
yang tidak secara eksplisit dibahas dalam model asli. Modifikasi tersebut dilakukan agar model 
pelatihan lebih kontekstual dengan kebutuhan transformasi digital pendidikan di Indonesia. 
 
2.2. Prosedur Pelaksanaan dan Teknik Analisis Data 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu analisis 
kebutuhan, persiapan kegiatan, implementasi workshop, dan evaluasi-refleksi. Tahap pertama 
dilakukan melalui identifikasi kebutuhan peserta terkait penggunaan AI dalam pembelajaran dan 
administrasi pendidikan. Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi awal dan diskusi bersama 
pengurus APKS PGRI Kabupaten Batang mengenai kondisi literasi digital guru serta tantangan yang 
dihadapi dalam implementasi teknologi pembelajaran di sekolah. Hasil identifikasi menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta masih memiliki keterbatasan dalam memahami konsep AI, 
menggunakan platform AI dalam pembelajaran, serta memanfaatkan AI untuk membantu administrasi 
pendidikan. Temuan tersebut kemudian dijadikan dasar dalam penyusunan materi dan desain 
workshop agar sesuai dengan kebutuhan nyata peserta di lapangan. 

Tahap berikutnya adalah persiapan kegiatan yang meliputi penyusunan materi workshop, 
pengembangan modul pelatihan, koordinasi teknis dengan mitra, dan penyiapan perangkat praktik 
digital. Materi pelatihan disusun secara kontekstual dengan fokus pada pengenalan AI dalam 
pendidikan, penggunaan AI generatif dalam pembelajaran, pengembangan media pembelajaran 
interaktif, penyusunan asesmen berbasis AI, serta pemanfaatan AI dalam administrasi guru. 
Penyusunan materi dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan praktis guru sehingga teknologi 
yang diperkenalkan dapat langsung diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

Tahap implementasi workshop dilakukan secara interaktif melalui kombinasi metode ceramah, 
demonstrasi, praktik langsung (hands-on practice), dan diskusi reflektif. Menurut Joyce dan Weil 
(2008), praktik langsung yang dipadukan dengan refleksi kolaboratif merupakan strategi efektif dalam 
meningkatkan kompetensi profesional guru karena peserta memperoleh pengalaman belajar yang 
kontekstual dan aplikatif. Pada tahap ini, narasumber menyampaikan materi mengenai konsep dasar 
AI, urgensi transformasi digital pendidikan, peluang implementasi AI dalam pembelajaran, serta etika 
penggunaan AI dalam dunia pendidikan. Selanjutnya, peserta diperkenalkan pada berbagai platform 
AI yang dapat digunakan untuk menyusun modul ajar, membuat asesmen otomatis, menghasilkan 
media pembelajaran, menyusun presentasi interaktif, dan membantu administrasi pendidikan. 

Setelah sesi demonstrasi, peserta mengikuti praktik langsung dengan pendampingan tim 
fasilitator. Pada tahap ini, setiap peserta diminta mencoba menggunakan platform AI untuk 
menghasilkan produk pembelajaran sesuai bidang dan kebutuhan masing-masing. Praktik langsung 
dilakukan agar peserta tidak hanya memahami konsep AI secara teoritis, tetapi juga memiliki 
pengalaman nyata dalam menggunakan teknologi tersebut. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan 
sesi diskusi dan refleksi untuk membahas pengalaman peserta, tantangan implementasi AI di sekolah, 
serta strategi integrasi AI dalam pembelajaran yang etis dan efektif. 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui observasi partisipasi peserta, dokumentasi 
hasil praktik, refleksi peserta, dan umpan balik selama workshop berlangsung. Analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang mengacu pada model Miles et al (2014) yaitu 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik ini digunakan untuk 
mengidentifikasi tingkat partisipasi peserta, peningkatan pemahaman guru mengenai AI, kemampuan 
guru menggunakan AI dalam pembelajaran dan administrasi pendidikan, serta persepsi peserta 
terhadap efektivitas workshop yang dilaksanakan. 

 
2.3. Kronologi dan Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan 
kronologis yang dirancang untuk memastikan efektivitas pelaksanaan workshop. Tahap awal dimulai 
dengan proses perencanaan kegiatan melalui koordinasi antara tim Program Studi Pendidikan Bahasa 
Inggris UMKABA dan APKS PGRI Kabupaten Batang. Pada tahap ini dilakukan pembahasan mengenai 
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tema kegiatan, kebutuhan peserta, jadwal pelaksanaan, serta penyusunan desain workshop yang 
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan guru di Kabupaten Batang. 

Setelah tahap perencanaan selesai, tim pengabdian menyusun materi pelatihan dan instrumen 
evaluasi kegiatan berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta. Materi workshop dirancang 
menggunakan pendekatan kontekstual dan aplikatif agar mudah dipahami dan diterapkan oleh guru 
dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Selain itu, tim juga menyiapkan perangkat pendukung 
pelaksanaan workshop, termasuk media presentasi, modul pelatihan, serta platform AI yang akan 
digunakan selama kegiatan berlangsung. 

Workshop dilaksanakan di Aula SMP Negeri 1 Batang dengan melibatkan 68 guru dari berbagai 
jenjang pendidikan di Kabupaten Batang. Kegiatan dibuka secara resmi oleh Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten Batang bersama Ketua APKS PGRI Kabupaten Batang sebagai bentuk dukungan terhadap 
penguatan kompetensi digital guru di era transformasi pendidikan. Selanjutnya, narasumber utama 
menyampaikan materi mengenai implementasi AI dalam pembelajaran dan administrasi pendidikan 
yang dilanjutkan dengan demonstrasi penggunaan berbagai platform AI pendidikan. 

Selama sesi praktik berlangsung, peserta memperoleh pendampingan langsung dari tim fasilitator 
untuk memastikan setiap peserta mampu menggunakan platform AI sesuai kebutuhan pembelajaran 
dan administrasi pendidikan masing-masing. Pendampingan dilakukan secara intensif melalui diskusi 
kelompok dan konsultasi individu sehingga peserta dapat memahami langkah-langkah penggunaan AI 
secara lebih mendalam. Pada akhir kegiatan, peserta mengikuti sesi refleksi untuk menyampaikan 
pengalaman, manfaat, dan tantangan yang mereka rasakan selama mengikuti workshop. 

Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui evaluasi hasil workshop, pengumpulan umpan balik 
peserta, serta dokumentasi produk pembelajaran berbasis AI yang dihasilkan selama kegiatan 
berlangsung. Alur pelaksanaan kegiatan ini mengadaptasi pendekatan experiential learning yang 
dikembangkan oleh Kolb (2015) yang menekankan proses belajar melalui pengalaman langsung 
(learning by doing). Pendekatan tersebut dipilih karena dinilai efektif dalam meningkatkan kompetensi 
praktis peserta, khususnya dalam penggunaan teknologi digital dan AI dalam konteks pendidikan.  
Evaluasi peningkatan pemahaman peserta dilakukan menggunakan: a) lembar observasi partisipasi,  b) 
angket refleksi peserta, c) dokumentasi produk yang dihasilkan, dan d) pre-test dan post-test 
sederhana mengenai literasi AI. Pre-test dan post-test terdiri atas 15 butir pertanyaan mengenai 
konsep dasar AI, penggunaan AI dalam pembelajaran, penggunaan AI dalam administrasi pendidikan, 
dan etika penggunaan AI. Skor dianalisis secara deskriptif untuk melihat perubahan tingkat 
pemahaman peserta setelah mengikuti workshop. 
 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan Workshop 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan workshop “Pemanfaatan AI dalam Pembelajaran dan Administrasi Guru” 
berlangsung secara interaktif dan mendapatkan respons positif dari peserta. Kegiatan yang 
dilaksanakan di Aula SMP Negeri 1 Batang ini diikuti oleh 68 guru dari berbagai jenjang pendidikan di 
Kabupaten Batang. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme tinggi, terutama 
pada sesi praktik penggunaan platform Artificial Intelligence (AI) untuk pembelajaran dan administrasi 
pendidikan. Tingginya partisipasi peserta terlihat dari keterlibatan aktif dalam diskusi, praktik 
langsung, serta refleksi terhadap implementasi AI di lingkungan sekolah masing-masing. 

Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai 
konsep dasar AI, fungsi AI dalam pembelajaran, serta penggunaan AI untuk mendukung administrasi 
guru. Sebelum workshop dilaksanakan, sebagian besar peserta mengaku masih memiliki pemahaman 
terbatas mengenai AI dan hanya mengenal AI sebagai teknologi umum yang belum terintegrasi dalam 
praktik pembelajaran sehari-hari. Setelah mengikuti workshop, peserta mulai memahami bahwa AI 
dapat dimanfaatkan untuk membantu penyusunan modul ajar, pengembangan media pembelajaran, 
pembuatan asesmen otomatis, hingga penyusunan administrasi pembelajaran secara lebih efektif dan 
efisien. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Zawacki-Richter et al. yang menyatakan bahwa penguatan 
kompetensi guru menjadi faktor utama dalam keberhasilan implementasi AI dalam pendidikan karena 
guru merupakan aktor utama yang menentukan efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
(Zawacki-Richter et al., 2019). Selain itu, penelitian terbaru dari Aljemely (2024) juga menunjukkan 
bahwa pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on training) merupakan strategi paling efektif dalam 
meningkatkan kesiapan guru dalam memanfaatkan AI untuk kegiatan pedagogis. 
 

 
Gambar 2. Pembukaan kegiatan Workshop oleh Kepala Dinas Pendididikan dan Ketua AKPS PGRI 

 
3.1. Peningkatan Kompetensi Pedagogis Digital Guru 

Salah satu hasil utama dari workshop ini adalah meningkatnya kompetensi pedagogis digital guru 
dalam memanfaatkan AI untuk pembelajaran. Pada sesi praktik, peserta berhasil menggunakan 
berbagai platform AI untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif. 
Guru mampu menyusun rancangan modul ajar, membuat kuis otomatis, mengembangkan media 
presentasi visual, hingga menghasilkan bahan pembelajaran berbasis teks dan gambar melalui bantuan 
AI generatif. 

Peningkatan kompetensi tersebut menunjukkan bahwa AI dapat berfungsi sebagai alat bantu 
pedagogis yang memperkuat kreativitas guru dalam proses pembelajaran. Kondisi ini mendukung 
pandangan Yan et al (2025) yang menegaskan bahwa AI seharusnya diposisikan sebagai pedagogical 
assistant yang membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran, bukan menggantikan peran guru 
dalam pendidikan. AI dapat mempercepat proses pengembangan bahan ajar sehingga guru memiliki 
lebih banyak waktu untuk fokus pada interaksi, pendampingan, dan penguatan karakter peserta didik. 
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Selain itu, peningkatan kompetensi digital guru juga terlihat dari kemampuan peserta dalam 
menggunakan AI secara lebih kritis dan selektif. Guru mulai memahami bahwa hasil yang diberikan AI 
tetap memerlukan verifikasi, penyesuaian konteks, dan penguatan nilai pedagogis sebelum digunakan 
dalam pembelajaran. Kesadaran ini menjadi penting karena penggunaan AI tanpa kontrol pedagogis 
berpotensi menghasilkan informasi yang kurang akurat atau tidak sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik. 

Hasil kegiatan ini relevan dengan penelitian Chu et al (2023) yang menyatakan bahwa kompetensi 
digital guru dipengaruhi oleh pengalaman praktik penggunaan teknologi dan kemampuan literasi data 
dalam proses pembelajaran. Guru yang memperoleh pengalaman langsung dalam penggunaan 
teknologi cenderung memiliki tingkat kesiapan yang lebih tinggi dalam mengintegrasikan AI ke dalam 
pembelajaran (Aditama et al., 2026). 

 
Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Literasi AI Guru 

Indikator Sebelum Sesudah 

Memahami konsep AI 45% 87% 
Menggunakan AI untuk pembelajaran 38% 84% 
Menggunakan AI untuk administrasi 32% 82% 
Memahami etika AI 41% 85% 

 
Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta pada seluruh 

indikator literasi AI. Peningkatan tertinggi terjadi pada kemampuan menggunakan AI untuk 
administrasi pendidikan dan pengembangan perangkat pembelajaran. 
 
3.2. Efektivitas AI dalam Administrasi Pendidikan 

Selain mendukung pembelajaran, workshop ini juga menunjukkan bahwa AI memiliki potensi 
besar dalam membantu pekerjaan administratif guru. Pada sesi praktik, peserta memanfaatkan AI 
untuk menyusun administrasi pembelajaran seperti perangkat ajar, indikator penilaian, deskripsi 
asesmen, dan laporan pembelajaran secara lebih cepat dan sistematis. Sebagian peserta 
menyampaikan bahwa penggunaan AI mampu menghemat waktu kerja administratif sehingga mereka 
dapat lebih fokus pada aktivitas pembelajaran di kelas. 

Temuan ini mendukung laporan terbaru mengenai implementasi AI dalam pendidikan yang 
menyebutkan bahwa salah satu manfaat utama AI adalah kemampuannya mengurangi beban 
administratif guru melalui otomatisasi tugas rutin seperti penyusunan dokumen, evaluasi, dan 
pengolahan data pembelajaran (Delello et al., 2025). Dalam konteks pendidikan modern, efisiensi 
administrasi menjadi faktor penting karena tingginya beban administratif sering kali mengurangi 
kualitas interaksi guru dengan peserta didik (Saleem & Alvi, 2025). 

 

 
Gambar 3. Proses kegiatan Workshop 
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Hasil refleksi peserta menunjukkan bahwa AI sangat membantu dalam: 

a. menyusun modul ajar secara cepat, 

b. membuat variasi soal evaluasi, 

c. menghasilkan deskripsi penilaian, 

d. menyusun media presentasi, 

e. dan merancang administrasi pembelajaran berbasis digital. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa AI dapat menjadi solusi strategis dalam meningkatkan 
produktivitas guru di era transformasi digital pendidikan. 
 
3.3. Antusiasme dan Respons Positif Peserta 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan respons yang sangat positif terhadap 
implementasi AI dalam pendidikan. Tingginya antusiasme terlihat dari banyaknya pertanyaan, diskusi, 
serta keterlibatan aktif peserta dalam sesi praktik dan refleksi. Sebagian besar peserta menyatakan 
bahwa workshop ini memberikan pengalaman baru yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran 
masa kini. 

Peserta juga menyampaikan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung lebih efektif dibandingkan 
pelatihan teoritis yang hanya berfokus pada penjelasan konsep teknologi. Guru merasa lebih percaya 
diri menggunakan AI setelah memperoleh kesempatan mencoba secara langsung dengan 
pendampingan fasilitator. Temuan ini memperkuat penelitian Haarala-Muhonen et al (2023) yang 
menjelaskan bahwa pelatihan berbasis praktik dan pengalaman langsung mampu meningkatkan 
kepercayaan diri guru dalam penggunaan teknologi digital untuk pembelajaran. 

Selain itu, peserta menganggap AI sebagai teknologi yang dapat membantu menciptakan 
pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Guru mulai 
melihat AI bukan sekadar teknologi tambahan, tetapi sebagai bagian dari kompetensi profesional yang 
penting dimiliki di era pendidikan digital (Ahmad et al., 2025). 

 

   
Gambar 4. Kegiatan diskusi dan foto bersama peserta workshop 

 
3.4. Tantangan Implementasi AI dalam Pendidikan 

Meskipun memberikan dampak positif, kegiatan workshop juga mengungkap sejumlah tantangan 
dalam implementasi AI di sekolah. Tantangan utama yang disampaikan peserta meliputi keterbatasan 
infrastruktur teknologi, akses internet yang belum stabil, rendahnya literasi digital sebagian guru, serta 
kekhawatiran mengenai etika penggunaan AI dalam pendidikan. 

Sebagian peserta mengungkapkan kekhawatiran terkait kemungkinan penyalahgunaan AI oleh 
peserta didik, terutama dalam pengerjaan tugas dan asesmen. Kekhawatiran tersebut sejalan dengan 
berbagai diskursus global mengenai penggunaan AI dalam pendidikan yang menekankan pentingnya 
regulasi dan literasi etika digital (Ayupradani et al., 2021). Oleh karena itu, penggunaan AI dalam 
pendidikan memerlukan pengawasan dan pendampingan guru agar teknologi digunakan secara 
bertanggung jawab dan mendukung proses pembelajaran yang bermakna (Tan et al., 2025). 
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Selain itu, masih terdapat kesenjangan kompetensi digital antarguru yang memengaruhi tingkat 
kesiapan mereka dalam mengadopsi AI. Beberapa peserta yang belum terbiasa menggunakan 
teknologi digital memerlukan pendampingan lebih intensif selama praktik berlangsung. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa transformasi pendidikan digital tidak hanya membutuhkan teknologi, tetapi juga 
dukungan pelatihan berkelanjutan dan penguatan literasi digital guru secara sistematis (Tampubolon 
et al., 2025; Suryati et al., 2024). 

Temuan ini mendukung hasil penelitian sistematis mengenai pelatihan AI bagi guru yang 
menyatakan bahwa keberhasilan implementasi AI dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu kesiapan 
kompetensi guru, dukungan institusi, dan akses terhadap infrastruktur teknologi pendidikan. 

 
3.5. Kolaborasi Perguruan Tinggi dan Organisasi Profesi Guru 

Keberhasilan pelaksanaan workshop ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara 
perguruan tinggi, organisasi profesi guru, dan pemerintah daerah dalam mendukung transformasi 
pendidikan digital. Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Kendal 
Batang berperan sebagai fasilitator akademik yang menyediakan penguatan konseptual dan praktik 
implementasi AI dalam pendidikan. Sementara itu, APKS PGRI Kabupaten Batang berperan dalam 
membangun jejaring profesional dan mendukung keterlibatan aktif guru dalam kegiatan 
pengembangan kompetensi. 

Kolaborasi ini menjadi penting karena transformasi pendidikan digital memerlukan sinergi 
multipihak agar implementasi teknologi tidak berhenti pada pelatihan sesaat, tetapi berlanjut pada 
pendampingan dan pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. Dukungan dari Kepala 
Dinas Pendidikan Kabupaten Batang dalam pembukaan kegiatan juga menunjukkan adanya komitmen 
institusional terhadap penguatan kompetensi guru di era AI. 

Secara lebih luas, kegiatan ini mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), 
khususnya tujuan ke-4 (Quality Education) melalui peningkatan kompetensi guru dan penguatan 
pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung tujuan ke-9 (Industry, 
Innovation, and Infrastructure) melalui penguatan inovasi pendidikan digital serta tujuan ke-17 
(Partnerships for the Goals) melalui kolaborasi antara perguruan tinggi, organisasi profesi, dan 
pemerintah daerah dalam pengembangan pendidikan berbasis teknologi. 

 

 
Gambar 5. Model Konseptual PkM Pemanfaatan AI dalam Pembelajaran dan Administrasi Guru 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui workshop “Pemanfaatan AI dalam Pembelajaran 
dan Administrasi Guru” berhasil meningkatkan literasi AI dan kompetensi digital guru dalam 
memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) untuk mendukung pembelajaran dan administrasi 
pendidikan. Melalui pendekatan hands-on collaborative workshop, peserta tidak hanya memperoleh 
pemahaman konseptual mengenai AI, tetapi juga mampu mengimplementasikan teknologi tersebut 
secara praktis dalam penyusunan perangkat ajar, pengembangan media pembelajaran interaktif, 
pembuatan asesmen otomatis, serta pengelolaan administrasi pembelajaran secara lebih efektif dan 
efisien. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesiapan guru dalam menghadapi 
transformasi pendidikan digital sekaligus memperkuat kesadaran peserta mengenai pentingnya 
penggunaan AI secara etis, kritis, dan pedagogis. Dengan demikian, tujuan kegiatan sebagaimana 
dirumuskan dalam pendahuluan, yaitu meningkatkan kompetensi digital guru berbasis AI untuk 
pembelajaran inovatif dan administrasi pendidikan, telah tercapai secara optimal. Selain memberikan 
dampak terhadap peningkatan kualitas profesional guru, kegiatan ini juga memperlihatkan pentingnya 
kolaborasi antara perguruan tinggi, organisasi profesi guru, dan pemerintah daerah dalam mendukung 
transformasi pendidikan berbasis teknologi. 

Meskipun memberikan dampak positif, implementasi AI dalam pendidikan masih menghadapi 
tantangan berupa keterbatasan infrastruktur digital, akses internet, dan kesenjangan kompetensi 
teknologi antarguru. Oleh karena itu, diperlukan program pendampingan dan pelatihan lanjutan yang 
lebih berkelanjutan agar pemanfaatan AI dapat diterapkan secara konsisten dan optimal di lingkungan 
sekolah. Pengembangan kegiatan ke depan dapat diarahkan pada penyusunan model pembelajaran 
berbasis AI, pengembangan komunitas belajar guru digital, serta integrasi AI dengan pendekatan deep 
learning dan Kurikulum Merdeka. Selain itu, penelitian lanjutan juga diperlukan untuk mengkaji 
efektivitas penggunaan AI terhadap kualitas pembelajaran, keterlibatan peserta didik (student 
engagement), dan efisiensi kerja profesional guru sehingga implementasi AI tidak hanya menjadi 
inovasi teknologi semata, tetapi juga menjadi strategi peningkatan mutu pendidikan yang 
berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Temuan kegiatan ini mengindikasikan 
bahwa pelatihan berbasis praktik mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence dapat menjadi model 
pengembangan profesional guru yang relevan untuk direplikasi oleh pemerintah daerah, sekolah, dan 
organisasi profesi dalam mempercepat transformasi pendidikan digital di Indonesia. 
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